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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan bagi suatu negara adalah sebuah hal yang tak bisa 

dilepaskan dari kemajuan negara itu sendiri. Pendidikan menjadi salah satu 

tolak ukur dari kualitas sebuah negara. Keberhasilan proses pendidikan tidak 

lepas dari bagaimana proses perencanaan, implementasi serta kebijakan 

penunjang yang dilakukan secara berkeseimbangan. Karenna pendidikan 

adalah modal dasar pembangunan, maka sudah menjadi hal yang sangat wajar 

jika setiap negara menempatkannya sebagai tujuan utama. Hal ini juga sesuai 

dengan tujuan terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

akhirnya tertuang dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke IV, diantaranya 

adalah “mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Proses pendidikan tidak akan lepas dari adanya peran guru selama 

aktivitas pendidikan masih berlangsung. Guru tentu saja perlu menguasai 

empat kompetensi guru sesuai yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sindiknas) No. 20 Tahun 2003. Kompetensi yang 

dimaksudkan mencakup: kompetensi pendagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi profesinalisme. Berkaitan dengan keempat 

kompetensi tersebut keterampilan guru dalam mengajar serta mengelola kelas 

sangat dibutuhkan agar maksud dan tujuan pembelajaran dapat tersampaikan. 

Pengelolaan kelas merupakan suatu proses kegiatan dalam 

mengorganisir suatu kelas secara sistematis dapat berupa menyiapkan sarana 
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dan prasarana, pengaturan ruang belajar, mewujudkan situasi kondusifb dalam 

pembelajaran, dengan tujuan memberikan kenyamanan kelas dalam belajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efesien 

(Aslamiah et al, 2022). 

Salah satu tuguas guru yang tidak pernah ditinggalkan adalah 

mengelola kelas. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan 

tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang baik bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 

Pelaksanaan pengelolaan kelas dapat dilakukan dalam berbagai hal misalnya 

penataan fisik ruang kelas, membangun lingkungan yang kondusif untuk 

kegiatan pembelajarannya, pengendalian tingkah laku peserta didik, 

membangun komunikasi yang baik, dan lain sebagainya, sehingga dapat 

meminimalisir timbulnya kejenuhan suasana belajar pada peseta didik yang 

berimbas pada kegiatan pembelajaran yang efektif dan efesien ( Faizhal Chan: 

2019). 

Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari 

waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah-ubah. Hari 

ini siswa dapat belajar dengan baik tetapi, besok belum tentu. Secara 

sederhana dapat diartikan sebagai unit kerja terkecil disekolah yang digunakan 

sebagai tempat untuk kegiatan belajar mengajar. Kelas yang didalamnya 

terdapat sekelompok orang yang sedang melakukan kegiatan belajar bersama 

dibawah kepemimpinan seorang guru dilingkupi oleh berbagai kondisi.  
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Guru sebagai pengelola kelas harus mampu merencanakan pengelolaan 

kelas yang tepat dan efektif pada kelasnya, kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh peserta didik sudah direncanakan sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan 

harus beriorentasi pada gaya belajar dan kemampuan setiap peserta didik serta 

materi yang akan dipaparkan, sehingga pengelolaan kelas yang dilakukan guru 

dapat menciptrakan suasana kelas yang kondusif (Aslamiah et al: 2021) 

Guru memegang peranan penting dalam merangsang motivasi belajar 

siswa, guru harus sadar bahwa setiap kelas memiliki beberapa siswa yang 

termotivasi dan beberapa yang tidak, sehingga guru harus memhami dan 

menggunakan teknik spesifik untuk mengubah perilaku siswa agar termotivasi 

dalam belajar. Usaha untuk mengembangkan motivasi belajar siswa dapat 

dilakukan melalui pengelolaan kelas. 

Keberhasilan siswa dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dituntut untuk memahami komponen-

komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaan dikelas. Oleh 

karena itu guru dituntut untuk paham tentang filosofi dari mengajar dan 

belajar itu sendiri. Mengajar tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan, akan 

tetapi juga sejumlah perilaku yang akan menjadi kepemilikan siswa. 

Strategi adalah serangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang 

terkait dengan pengeloaan siswa dikelas, pengelolaan guu pengelolaan 

kegiatan pembelajaran, pengelolaan lingkungan belajar, pengelolaan sumber 

belajar dan penilaian agar pembelajaran lebih efektif dan efisien sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Aslamiah, et al : 2022). 
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Berdasarkan pengamatan pada saat mengikuti kegiatan Asistensi 

Mengajar di SD Negeri 3 Masbagik Selatan peneliti melihat bahwa masih 

banyak siswa didalam kelas yang keluar masuk saat jam pelajaran tanpa izin, 

belajar sambil bermain, kurang memperhatikan pelajaran yang diberikan guru, 

tidur didalam kelas, mengganggu temannya, bahkan ada siswa yang suka 

membuang sampah dibawah meja. Oleh sebab itu strategi pengelolaan kelas 

diperlukan sehingga proses belajar mengajar yang diselenggarakan di dalam 

kelas tercapai dengan efektif dan efesien dan untuk mencapai kemampuan, 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan. Oleh karena itu peran 

guru sangat berpengaruh dalam pengelolaan kelas, dengan pengelolaan kelas 

yang baik maka akan berdampak pada keseriasan siswa dalam menerima 

pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswanya. Pengelolaan kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, kegiatan 

pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan suasana dan kondisi kelas 

yang nyaman dalam proses pembelajaran. Penerapan strategi pengelolaan 

kelas didalam pembelajaran merupakan salah satu alternatif yang diyakini 

dapat digunakan untuk memecahkan persoalan mendasar  dari permaslahan 

pendidikan yang ada serta dapat meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa. 

Berdasarkan pengamatan guru menerapkan berbagai macam-macam 

strategi didalam kelas untuk bisa meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa, seperti strategi sebelum memulai pembelajaran selalu menata kelas 

terlebih dahulu, berdo’a sebelum memulai pembelajaran, mengecek kerapian 
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siswa dalam berpakaian, memindahkan tempat duduk siswa yang mengalami 

kesulitan dalam belajar atau lambar menerima pembelajaran, ditempatkan 

duduk paling depan. 

Rendahnya motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar dapat dilihat dari 

kurang aktifnya siswa ketika pembelajaran berlangsung. Siswa cenderung 

kurang antusias, guru terlihat mendominasi kelas dan kegiatan pembelajaran 

mengajar kurang melibatkan siswa secara aktif. Selain itu, pengaturan tempat 

duduk yang selalu berjajar kebelakang menyebabkan siswa yang duduk 

dibarisan belakang terlihat lebih banyak mengobrol dibandingkan 

memperhatikan penjelasan dari guru. Hal ini dikarenakan masih adanya guru 

yang kurang menguasai kemampuan mengelola kelas dan memanfaatkan kelas 

sebagai sarana pendukung kegiatan belajar mengajar. 

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus disiplin 

didalam belajar baik di sekolah, dirumah dan diperpustakaan. 

Di lingkungan sekolah, masih banyak siswa yang kurang bertanggung 

jawab didalam belajarnya. Contohnya ketika guru kepada siswa setelah itu 

siswa tersebut bukannya mereka mengerjakan tetapi mereka ada yang tiduran, 

bermain ada yang makan. Itulah yang menyebabkan siswa kurang 

bertanggung jawab, hal itu yang bisa berpengaruh terhadap kedisiplinan 

belajar siswa.  
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Kurangnya fasilitas maupun peralatan dalam belajar sehingga dapat 

menyebabkan siswa menjadi malas belajar dan tidak fokus. Berdasarkan 

identifikasi masalah disiplin belajar tersebut, beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi disiplin dalam belajar siswa yaitu : (1) disiplin ketika belajar 

disekolah, contohnya seperti taat ketika di dalam kelas agar lebih fokus dalam 

belajar. (2) peralatan belajar disekolah, contohnya seperti kondisi ruangan 

kelas maupun ruang belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Implementasi Strategi pengelolaan kelas dalam 

meningkatkan motivasi  dan disiplin belajar siswa di SD Negeri 3 Masbagik 

Selatan di SD Negeri 3 Masbagik Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan yang muncul yakni: 

1. Kurangnya strategi pengelolaan kelas saat proses pemblajaran 

2. Bagaimana cara guru mengelola kelas agar siswa termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran 

3. Apa pengaruh strategi pengelolaan kelas terhadap motivasi belajar siswa 

di SD Negeri 3 Masbagik Selatan. 

4. Apa pengaruh strategi pengelolaan kelas terhadap disiplin belajar siswa di 

SD Negeri 3 Masbagik Selatan. 
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C. Fokus  Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah implemenasi 

strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa di SDN 3 Masbagik Selatan.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi strrategi pengelolaan kelas dalam 

meningkatkan motivasi dan disiplin belajar siswa? 

2. Bagaimana langkah-langkah guru mengelola kelas dalam meningkatkan 

motivasi dan disiplin belajar siswa? 

3. Apa hambatan guru dalam mengimplementasikan strategi pengelolaan 

kelas dalam meningkatkan motivasi dan disiplin belajar siswa? 

4. Bagaimana hubungan strategi pengelolaan kelas dengan motivasi dan 

disiplin belajar siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui implementasi strrategi pengelolaan kelas dalam 

meningkatkan motivasi dan disiplin belajar siswa 

2. Mengetahui langkah-langkah guru mengelola kelas dalam meningkatkan 

motivasi dan disiplin belajar siswa 
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3.  Mengetahui hambatan guru dalam mengimplementasikan strategi 

pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa 

4. Mengetahui hubungan strategi pengelolaan kelas dengan motivasi dan 

disiplin belajar siswa 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Menumbuhkan Sebagai pendorong untuk dapat mengikuti 

pembelajaran dengan lebih aktif, kreatif dan penuh semangat dalam 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.  

2) Memotivasi siswa untuk lebih giat dalam belajar dan dapat 

Berprestasi 

b. Bagi Guru  

1) Meningkatkan kualitas cara mengajar siswa dengan baik.  

2) Mempermudah guru dalam melakukan identifikasi kesulitan belajar 

pada siswa  

3) Mengetahui pentingnya peggunaan strategi pengelolaan kelas 

terhadap memotivasi dan disiplin belajar siswa.  

c. Bagi Sekolah  

Memberi sumbangan pemikiran untuk meningkatkan pembelajaran di 

Sekolah 

 



9 
 

2. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan Implementasi Strategi Pengelolaan Kelas 

Dalam Meningkatkan Motivasi dan Disiplin Belajar Siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan terdiri dari dua kata, yaitu pengelolaan dan kelas. 

Pengelolaan itu sendiri awal katanya adalah “kelola”, ditambah awalan 

“pe” dan ahran “an”. Istilah lain dari kata pengelolaan adalah 

“manajemen”. Manajemen adalah kata yang aslinya dari bahasa inggris 

yaitu “management” yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, 

pengelolaan. Sehingga Pengelolaan kelas dapat dipahami sebagai suatu 

usahayang dengan sengaja dilakukan guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Dapat disimpulkan menjadi sederhana yaitu pengelolaan kelas merupakan 

kegiatan pengaturan untuk kepentingan pengajaan (Umar dan Hendra: 

2018). 

Menurut Rusman (2018) didalam bukunya ada lima definisi tentang 

pengelolaan kelas yaitu definisi yang pertama, pengelolaan kelas adalah 

seperangkat kegiatan guru untuk menciptakan dan mempertahankan 

ketertiban kelas. Definisi yang kedua, pengelolaan kelas adalah 

seperangkat kegiatan guru untuk memaksimalkan kebebasan siswa. 

Definisi ketiga, pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiartan guru untuk 

mengembangkan tingkah laku siswa yang diinginkan dan mengurangi atau 

meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan. Definisi keempat, 

pengelolaan kelas adalah seperangkat kegiatan guru untuk 
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mengembangkan hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio-

emosional kelas yang positif. Dan definisi kelima, pengelolaan kelas 

adalah seperangkat kegiatan guru untuk menumbuhkan dan 

mempertahankan organisasi kelas yang efektif. 

Menurut Adnan Sulaiman (2009) dalam Nurasma dan Zaiyasni 

mendefinisikan pengelolaan kelas merupakan serangkaian perilaku guru 

dalam upaya menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang 

memungkinkan peserta didik mencapai tujuan belajar secara efisien atau 

memungikinkan peserta didik belajar dengan baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

kelas adalah usaha seorang guru untuk menata kehidupan kelas, dimulai 

dari perencanaan pembelajarannya, penataan prosedur dan sumber 

belajarnya, pengaturan lingkungan kelasnya, memantau kemajuan siswa 

dan mengantisipasi masalah-masalah yang mungkin terjadi dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tujuan Pengelolaan Kelas 

Tujuan pengelolaan kelas diantarnya (Maylitha, evi: 2023): 

a. Bertujuan menciptakan suasana kelas yang efektif 

b. Menyediakan ruang kelas yang sesuai dengan jumlah siswa 

c. Menyediakan fasilitas belajar yang dapat memenuhi minat dan 

kebutuhan siswa 

d. Memberikan pengalaman belajar yang baru bagi siswa 
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e. Memberikan raa nyaman dalam proses belajar karena interaksi yang 

dibangun guru itu tepat  

Menurut Aslamiah et al, (2021) tujuan pengelolaan kelas adalah 

a. menciptakan, menyediakan dan memelihara kondisi kelas untuk 

suasana belajar yang kondusif agar siswa dapat belajar dengan baik.  

b. Guru dapat mengembangkan fasilitas belajar yang dapat dipergunakan 

untuk mempermudah siswa dalam belajar guna membantu mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

3. Prinsip-prinsip Dalam Pengelolaan Kelas 

Dalam rangka memperkecil masalah gangguan dalam kelas, 

prinsip-prinsip pengelolaan kelas dapat dipergunakan, maka pnting bagi 

guru untuk mengetahui dan menguasai prinsip-prinsip pengelolaan kelas 

diantaranya (Umar dan Hendra: 2020): 

a. Hangat dan Antusias 

Hangat dan antusias diperlukan dalam proses belajar mengajar. Guru 

yang hangat dan akrab dengan anak didik selalu menunjukkan antusias 

pada tugasnya atau pada aktivitasnya akan berhasil dalam 

mengimplementasikan pengeloaan kelas. 

b. Tantangan  

Penggunaan kata-kata, tindakan, cara kerja atau bahan-bahan yang 

menantang akan meningkatkan gairah anak didik untuk belajar 

sehngga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku ang 

menyimpang. 
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c. Bervariasi 

Penggunaan alat atau media atau alat bantu, gaya mengajar guru, pola 

interaksi antara guru dan anak didik mengurangi munculnya gangguan, 

kevariasian dalam penggunaan apa yang disebut diatas merupakan 

kunci untuk tercapainya pengelolaan kelas yang efektif. 

d. Keluesan  

Keluesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya 

dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan anak didik serta 

menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif.  

e. Penekanan pada hal-hal yang positif 

Pada dasanya, dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan 

pada hal-hal yang positif, dan menghindari pemusatan perhatian anak 

didik pada hal-hal yang negatif. Penekanan tersebut dapat dilakukan 

dengan pemberian penguatan yang positif, dan kesadaran guru untuk 

menghindari kesalahan yang dapat mengganggu jalannya proses 

belajar mngajar. 

f. Pnanaman disiplin diri 

Anak didik dapat mengembangkan disiplin diri sendiri, karena itu guru 

sebaiknya guru selalu mendorong anak didik untuk melaksanakan 

disiplin diri sendiri dan guru sendiri hendaknya menjadi teladan 

mengenai pengendalian diri dan pelaksanaan tanggung jawab. Jadi, 

guru harus disiplin dalam segala hal bila ingin anak didiknya ikut 

disiplin berdisiplin dalam segala hal. 
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4. Strategi Dalam Pengelolaan Kelas 

Strategi adalah rangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang 

terkait dengan pengelolaan siswa dikelas, pengelolaan guru, pengelolaan 

kegiatan pembelajaran, pengelolaan kegiatan pembelajaran, pengelolaan 

sumber belajar dan penilaian agar pembelajaran lebih efektif dan efesies 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diterapkan (Aslamiah: 2021). 

Menurut Asmiah (2021) strategi dalam pengelolaan kelas adalah: 

a. Guru menjalin hubungan baik dengan siswa melalui komunikasi yang 

aktif dan interaktif antara guru dengan siswa begitu juga sebaliknya. 

Ketika komunikasi antara yang satu dengan yang lain terjalin maka 

rasa nyaman akan tumbuh pada diri siswa kepada gurunya. 

Kemampuan seorang guru memahami latar belakang siswa menjadi 

salah satu alternatif dalam memahami kondisi psikis siswa, sebagai 

salah satu dasar ketika seorang guru mengambil sebuah tindakan 

kepada siswa. 

b. Penguasaan materi dan cara penyajian materi yang menarik menjadi 

salah satu kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. Salah satunya agar dapat menggunakan alat bantu 

media pembelajaran dalam mengajar, penggunaan model pembelajaran 

yang bervariasi merupakan salah satu keterampilan guru yang harus 

dimiliki dengan kemampuan mengimplementasikan bahkan 

mengombinasikan beberapa model pembelajaranyang inovatif dan 
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kreatif sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan. 

c. Memberi pembinaan khusus bagi siswa yang bermasalah. Ketika 

proses pembelajaran berlangsung dan evaluasi belajar telah 

dilaksanakan ditahap itu guru dapat mengamati siswa mana yang telah 

dikatakan berhasil dan tuntas dalam melakukan pembelajaran. Jika 

terdapat beberapa siswa yang memiliki kegagalan dalam pembelajaran 

tersebut maka guru wajib melanjutkan ketahap berikutnya yaitu 

melihat bagian mana siswa yang belum berhasil tersebut, sehingga 

proses remidial dan pembinaan terus dilanjutkan, dengan tujuan agar 

siswa ter sebut dapat melanjutkan ketahap pembelajaran berikutnya. 

5. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi belajar adalah susunan dari dua kata yang berbeda yaitu 

motivasi dan belajar. Motivasi dan belajar ini adalah dua kata yang bebeda 

makna, namun ke-duanya saling mempengaruhi untuk tercapainya satu 

tujuan pendidikan yaitu agar semakin meningkatnya hasil belajar siswa-

siswi. 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan belajar dan memberikan arah kepada kegiatan pembelajaran 

itu demi mencapai tujuan (Wahyudin Nur Nasution. 2018). 

Motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang di 

tandai dengan dorongan yang berasal dari diri seseorang untuk mencapai 
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tujuan. Dorongan dan reaksi-reaksi usaha yang disebabkan karena adanya 

kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup. Hal tersebut menjadikan 

individu memiliki usaha, keinginan dan dorongan hasil belajar yang 

tinggi. (Maryam Muhammad: 2016). 

6. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Fungsi dari motivasi belajar banyak sekali. Ada tiga fungsi motivasi 

diantaranya ( Sardirman : 2012 ): 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, akni kearah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

Berdasarkan pendapat Sardiman diatas, seorang guru memberikan 

motivasi kepada siswa-siswinya supaya:  

a. Membangkitkan minat belajar siswa 

b. Memberikan kesempatan kepada siswa dalam memperoleh hasil yang 

lebih baik. 

c. Memberikan penguatan kepada siswa. 
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d. Melaksanakan evaluasi. 

Fungsi motivasi sebagai pendorong usaha dalam mencapai prestasi, 

karena seseorang melakukan usaha harus mendorong keinginannya, dan 

menentukan arah perbuatannya kearah tujuan yang hendak 

dicapai.  Sehingga siswa dapat menyeleksi perbuatan untuk menentukan 

apa yang harus dilakukan yang bermanfaat  bagi tujuan yang hendak 

dicapainya. 

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Dalam aktifitas belajar, seorang individu membutuhkan suatu 

dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan dapat tercapai 

dalam hal ini ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar. 

Menurut Dimyanti dan Mudjino (dalam Aksara: 2015) faktor-fdaktor 

yang mnempengaruhi motivasi belajar antara lain: 

a. Cita-cita/aspirasi 

Cita-cita merupakan satu kata yang tertananm dalam jiwa seorang 

individu. Cita-cita merupakan angan-angan yang ada di imajinasi 

seseorang individu. Adanya cita-cita juga diiringi oleh perkembangan 

dan pertumbuhan kepribadian individu yang akan menimbulkan 

motivasi yang besar untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang 

diinginkan. 

b. Kemampuan siswa 

Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya 

motivasi. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan membaca, 
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memahami sehingga dorongan yang ada pada diri individu akan makin 

tinggi. 

c. Kondisi siswa dan lingkungan 

Kondisi siswa adalah kondisi rohani dan jasmani, apabila kondisi stabil 

dan sehat maka motivasi siswa akan bertambah dan prestasinya 

meninggat. Begitu juga dengan kondisi lingkungan siswa (keluarga dan 

masyarakat) mendukung, maka motivasi pasti ada dan tidak akan 

hilang. 

d. Unsur dinamis dan pengajaran 

Dinamis artinya seorang individu dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekitar, tempat dimana seorang individu akan memperoleh 

pelajaran dan pengalaman 

e. Upaya guru dalam mengajar siswa 

Guru adalah seorang sosok yang dikagumi dan insan yang mempunyai 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang guru dituntut untuk 

propesional dan memiliki keterampilan. 

8. Pengertian disiplin 

Disiplin adalah suatu perubahan tingkah laku yang teratur dalam 

menjalankan tugas-tugasnya atau pekerjaannya, yang tidak melanggar 

sebuah aturan yang telah disepakati bersama. Sikap disiplin itu muncul 

pada diri sendiri untuk berbuat sesuai dengan keinginan untuk mencapai 

sebuah tujuan (Ahmad Manshur. 2019:20). 
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Disiplin adalah kontrol diri dalam mematuhi atursn baik yang 

dibuat oleh diri sendiri maupun diluar diri baik keluarga, lembaga 

pendidikan masyarakat, bernegara maupun beragama. Disiplin juga 

merujuk pada kebebasan individu untuk tidak bergantung pada orang lain 

dalam memilih, membuat keputusan, tujuan, melakukan perubahan 

perilaku, pikiran maupun emosi sesuai dengan prinsip yang diyakini dari 

aturan moral yang dianut (Wahyu Kuncoro. 2020). 

Disiplin adalah sikap seseorang untuk mentaati aturan atau tata 

tertib yang berlaku didalam satu organisasi berdasarkan kesadaran yang 

ada pada dirinya untuk membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

yang ditentukan (Ferdinandus Etuasius Dole: 2021). 

Berdasarkan pengertian di atasb dapat disimpulkan bahwa disiplin 

adalah seperangkat aturan atau nilai-nilai yanbg harus ditaati dan 

dijalankan individu dalam kehidupan sehari-hari. 

9. Pengertian Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan belajar diartikan sebagai bentuk kepatuhan dan 

ketaatan siswa dalm menjalankan peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan oleh sekolah dan guru dalam proses pembelajaran karena 

didorong oleh kesadaran yang ada pada kata hatinya, kesadaran ini 

diperoleh karena melalui latihan-latihan. Disiplin dalam belajar merupakan 

hal yang penting didalam dunia pendidikan. Dengan menjalankan disiplin 

akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Disiplin belajar 



20 
 

merupakan proses untuk membantu siswa dalam mengubah tingkah 

lakunya kearah yang lebih baik (kelly, kevin. 2022:88). 

 Kedisiplinan belajar merupakan perilaku secara sadar yang 

dilaksanakan dalam bentuk tindakanndalam melakukan suatu tugas atau 

kewajiban sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang berlaku dalam 

suatu lingkungan, dengan kesadaran bahwa hal tersebut bermanfaat bagi 

diri sendiri dan lingkungan (). 

Disiplin belajar adalah sikap siswa yang terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, dan 

keteraturan berdasarkan acuan nilai moral individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan 

tindakan yang sesuai dengan standar sosial (Asali Lase: 2016). 

10. Fungsi Kedisiplin Belajar 

Menurut Tulus Tu’u, (dalam kevin Kelly (2022:89)) fungsi 

kedisiplinan Belajar ialah sebagai berikut : 

a. Dengan kedisiplinan yang muncul karena kesadaran diri akan 

mendorong siswa berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya siswa yang 

sering melanggar kebutuhan sekolah akan menghambat optimalisasi 

potensi dan prestasinya. 

b. Tanpa kedisiplinan yang baik, suasana sekolah dan juga kelas menjadi 

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Kedisiplinan memberi 

dukungan yang tenang tertib bagi proses pembelajaran. 
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c. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 

dengan norma-norma, nilai kehidupan dan kedisiplinan. Dengan 

demikian anak-anak dapat menjadi individunyang tertib dam teratur. 

d. Kedidiplinan merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 

dan kelak bekerja. 

Menurut Surya Subroto, (dalam kevin kelly. 2022:88) kedisiplinan 

belajar sangat penting bagi perkembangan anak karena memenuhi 

beberapa kebutuhan tertentu. Adapun fungsi kedisiplinan belajar siswa 

antara lain: 

1) Memberi rasa aman dengan memberi tahu apa yang boleh dan apa 

yang tidak boleh dilakukan. 

2) Sebagai pndorong ego yang mendorong anak mencapai apa yang 

diharapkan darinya. 

3) Persiapan mental yang kua 

4) Anak belajar menafsir, bahwa pujian sebagai tanda rasa kasih sayang 

dan penerimaan. 

5) Memungkinkan hidup menurut standar yang disetujui kelompok siswa. 

6) Membantu anak mengembangkan hati nurani, suara hati, membimbing 

dalam mengambil keputusan dan pengembangan tingkah laku. 

11. Tujuan Kedisiplin Belajar 

Guru dapat menanamkan sikap kedisiplinan didalam belajarnya 

agar anak dapat memperoleh tujuan dan hasil yang lebih baik. Tujan dari 

kedisiplinan belajar itu sendiri yaitu mengajarkan kepatuhan kepada siswa 
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dan untuk menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif saat belajar 

dikelas (kelly, kevin. 2022:89). 

 Menurut Maman dalam bukunya Ngainun Naim mengemukakan 

bahwa kedisiplinan belajar siswa adalah ( kevin Kelly. 2022:89-90): 

a. Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. 

b. Mendorong siswa melakukan perbuatan yang baik dan benar. 

c. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-hal yang dilarang oleh 

sekolah. 

d. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan 

bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

12. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kedisiplin Belajar 

Permasalahan-permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, pada umumnya berasal dari faktor internal yaitu dari siswa itu 

sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari luar, beberapa faktor 

yang mempengaruhi kedisiplinan belajar adalah sebagai brikut (kevin 

kelly. 2022:90): 

a. Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa kedisiplinan 

dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain 

kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi terbentuknya kedisiplinan. 

b. Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik atas 

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai 
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kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan 

dan kemauan diri yang kuat. 

c. Alat pendidikan, untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan dan 

dianjurkan. 

d. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang 

salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. 

Menurut Arikunto, (dalam kevin kelly. 2022:90-91) faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi terciptanya kedisiplinan belajar siswa adalah: 

a. Faktor internal merupakan faktor yang berada dalam diri setiap siswa 

oleh karenanya faktor internal meliputi 

1) Minat ialah kesediaan diri dalam jiwa yang sifatnya aktif untuk 

menerima sesuatu dari luar. Seorang siswa mempunyai perhatian 

yang cukup serta kesadaran yang baik terhadap segala aturan-aturan 

yang ditetapkan olh sekolah, sedikit banyak akan berpengaruh pula 

terhadap kesadaran mereka untuk melakukan perilaku kedisiplinan 

dilingkungan sekolah. 

2) Emosi merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang yang 

mempengaruhi dan menyertai penyesuaian didalam diri secara 

umum, keadaan ini merupakan penggerak mental dan fisik bagi 

setiap individu dan dapat diobservasi melalui tingkah laku. 
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b. Faktor eksternal merupakan faktor luas yang akan sangat berpengaruh 

terhadap kedisiplinan belajar siswa. Faktor ini meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Sanksi dan hukuman merupakan perbuaan yang secara intersionel 

diberikan kepada seseorang untuk membuka hati nurani dan 

penyadaran seseorang akan kesalahannya. Fungsi hukuman dalam 

konteks pendidikan adalah sebagai alat untuk memberikan sanksi 

kepada siswa terhadap pelanggaran yang telah dilakukan. 

2) Situasi dan kondisi sekolah, Faktor situasi sangat berpengaruh pada 

pembentukan perilaku setiap manusia. Setiap faktor ekologis, faktor 

rancangan dan arsitektural, faktor temporal, suasana perilaku dan 

faktor sosial. Tetapi manusia akan mampu memberikan reaksi yang 

beerbeda-beda erhadap situasi yang dihadapinya.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Shalihin (2018) tentang pengaruh 

manajemen kelas terhadap motivasi belajar siswa di SMP Negeri 2 Manggeng 

(ABDYA). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan secara keseluruhan 

manajemen kelas dilihat dari tingkat pengaruh masuk dalam kategori tinggi 

(2,61 -4) skor tingginya sebesar 3.18 yang di analisis pada program SPSS 

windowa versi 20. Dan secara keseluruhan motivasi belajar siswa di SMP 

Negeri 1 Manggeng menunjukkan bahwa peserta didik memiliki motivasi 

yang baik, hal ini masuk dalam kategori tinggi (2,61 -4)skor tinhgginya 
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sebesar 3.13 yang di analisis pada program windows versi 20. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama mengkaji 

tentang manajemen kelas atau pengelolaan kelas. Terdapat sedikit perbedaan 

pada jenis penelitian yang digunakan pada penelitiasn ini menggunakan 

kuantitatif sedangkan penelitian yang akan digunakan peneliti menggunakan 

kualitatif tempat penelitian yang digunakan di penelitian ini di SMP Negeri ! 

manggeng sedangkan tempat yang digunakan peneliti untuk meneliti di SD 

Negeri 3 Masbagik Selatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aditia Pramana (2013) tentang 

strategi pengelolaan kelas dalam meningkatkan motivasi belajar bahasa arab 

siswa MI Miftahul Huda Bengkal Temanggung. Hasil dari penelitian ini 

motivasi belajar bahasa Arab siswa ini meningkat setelah adanya strategi 

pengelolaan kelas yang diterapkan oleh guru bahasa Arab berdasarkan angket 

yaitu: a) 56% tanggapan siswa merasa senang dan semangat mengikuti 

pelajaran bahasa Arab, b) 68% siswa selalu berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, c) 64% sudah tercipta suasana kerjasama belajar kelompok, d) 

84% siswa selalu bertanya, jika menemukan kesulitan dalam pembelajaran, e) 

80% siswa selalu ada kemauan besar untuk memperoleh nilai yang baik, f) 

56% semakin bertambah pengetahuan pelajaran bahasa Arab dan tekun 

mempelajarinya. Secara tidak langsung pembelajaran yang diusahakan secara 

maksimal oleh guru diharapkan dapat memberikan suatu pengaruh terhadap 

siswa agar bisa dan sanggup mengaplikasikan materi-materi pelajaran bahasa 

Arabyang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, dimana saja mereka berada, 
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baik di sekolah maupun dirumah. Terdapat sedikit perbedaan pada objek yang 

diteliti penelitian ini meneliti di MI sedangkan peneliti akan meneliti di SD 

Negeri 3 Masbagik Selatan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

kan dilakukan peneliti terdapat pada jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan kualitatif  deskriptif dan peneliti menggunakan 

metode kualitatif.  

C. Alur Pikir 

Keberhasilan dalam belajar sangat ditentukan oleh strategi 

pembelajaran yang dilakukan guru. Guru dituntut untuk memahami komponen 

dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pada saat 

proses pembelajarann berlangsung di dalam kelas siswa-siswinya kurang 

semangat belajar, dikarenakan kurangnya strategi pengelolaan kelas, dan pada 

saat menerima pembeljaran siswa ada yang keluar masuk dalam kelas, 

bermain dalam kelas, menerima materi sambil makan, bermain dalam kelas. 

Pengelolaan kelas sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena hal 

tersebut dapat dilihat dengan adanya kemauan dan keinginan peserta didik 

dalam menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena 

siswa merasa tidak bosan dengan suasana yang diciptakan guru pada saat 

pembelajaran tersebut berlangsung sehingga motivasi dan disiplin belajar 

siswa lebih meningkat jika didukung dengan suasana kelas yang menarik dan 

menyenangkan. Oleh karena itu diperlukan penerapan strategi pengelolaan 

kelas untuk meningkatkan motivasi dan disiplin belajar siswa. Pembelajaran 

dapat dilakukan dengan cara memberi penguatan mengembangkan hubungan 
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guru dengan siswa, berdiskusi, tanya jawab, menggunakan pasilitas yang 

diperlukan pada saat proses pembelajaran. Cara ini lebih menyenangkan dan 

lebihn menarik motivasi siswa untuk berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berfikir dalam 

penelitian implementasi strategi pengelolaan kelas terhadap motivasi dan 

disiplin belajar siswa, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Fikir 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan kerangka fikir yang telah di paparkan, 

maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah strategi pengelolaan kelas yang baik dapat meningkatkan motivasi 

dan disiplin belajar siswa? 

Stratgi pengelolaan kelas 

Proses pembelajaran 

berlangsung 

Motivasi dan dsiplin belajar 

kurang optimal 

Menciptakan suasana kelas 

yang menarik 

Motivasi dan disiplin belajar siswa 

meningkat dengan adanya rqasa 

senang, perhatian keterlibatan saat 

belajar 
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2. Bagaimana implementasi strategi pengelolaan kelas  yang dilakukan guru 

di SD Negeri 3 Masbagik Selatan? 

3. Apakah ada hubungan antara membangun motiuvasi dan disiplin belajar 

siswa dengan pengelolaan kelas? 

4. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi dan disiplin belajar 

siswa? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan diatas, terkait dengan 

implementasi strategi pengelolaan kelas terhadap motivasi dan disiplin belajar 

siswa, pendekatan penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan jenis deskriptif. Penelitian ini digunakan 

untuk mendiskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

implementasi strategi pengelolaan kelas terhadap motivasi dan disiplin belajar 

siswa di SD Negeri 3 Masbagik Selatan.  

Bogdan dan Taylor (1982) dalam Zuchri Abdussamad (2021) 

menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati, pendekatannya diarahkan pada latar 

dan individu secara holistic.  

Menurutb Moleong (2004) dalam Rukminingsih et al, (2020) 

mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, 

yang bertujuan untuk memahami suatu penomena dalam konteks social secara 

alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 

antar peneliti dengan fenomena yang diteliti. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif dengan jenis metode penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang memberikan gambaran tentang suatu keadaan dengan jelas dan 
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akurat, sehingga dari hasil penelitian ini memperoleh pemahaman secara 

mendalam dan nyata tentang arti dari penomena yang ditemukan selama 

penelitian berlangsung. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti memilih di SD Negeri 3 Masbagik Selatan sebagai lokasi penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V (lima) yang. Waktu penelitian adalah 

jangka waktu yang diperlukan oleh peneliti untuk memperoleh data yang 

diperlukan. 

C. Sumber Data 

Data adalah fakta empirik yang yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data 

penelitian dapat berasal dari berbagai sumber yang dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung (Sandu 

Siyoto dan Ali Sodik: 2015). Sedangkan sumber data dapat berasal dari orang 

maupun bukan orang.  

1. Data Primer 

Data yang diperoleh dari sumbernya langsung, diamati dan dicatat 

langsung, seperti wawancara dan observasi dengan pihak yang terkait 

dalam penelitian ini, khususnya guru kelas V SDN 3 Masbagik Selatan. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperroleh melalui data yang sudah 

ada dan mempunyai keterkaitan dengan penelitian. Data sekunder ini 
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adalah data pelengkap dario data primer, yaitu berbagai data yang 

diperlukan untuk melengkapi data-data yang diperlukan dari data primer, 

yang dapat berupa profil sekolah, visi, misi dan tujuan data guru dan 

siswa, dokumen pribadi maupun dokumen resmi. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, propses kerja, gejala-gejala 

alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Teknik observasi 

dilaksanakan pada saat observasi untuk mengamati aktivitas siswa 

disekolah menggunakan lembar observasi. Lembar observasi digunakan 

sebagai pedoman untuk melakukan observasi aau pengamatan. 

Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dan 

mengetahui bagaimana kondisi sekolah serta proses pembelajaran di SD 

Negeri 3 Masbagik Selatan. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi instrumen observasi 

Aspek  Indikator  

Strategi pengelolaan 

kelas dalam 

mengingkatkan 

motivasi dan disiplin 

belajar siswa 

 Strategi guru dalam mengelol\a kelas saat 

proses pembelajaran 

 Motivasi siswa dalam menghadapi 

kesulitas saat belajar 

 Motivasi siswa untuk berbuat saat belajar 

 Disiplin terhadap tata tertib sekolah 

 Disiplin mengikuti pelajaran di sekolah 

 Disiplin mengerjakan tugas 
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2. Wawancara  

Wawancara digunkan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to 

face)maupun menggukanak telepon (Sugiyono. 2013). 

Teknik yang digunakan dalam wawancara ini yaitu wawancara 

mendalam yang berupa semi struktur, yang dimana peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan tentan implementasi strategi pengelolaan kelas dalam 

meningkatkan motivasi dan disiplin belajar siswa. Dalam teknik 

wawancara ini  peneliti mengacu kepada pedoman wawancara yang telah 

disusun. 

Tabel 3.2 

Kisi-kisi wawancara guru kelas 

Aspek  Indikator  

Implementasi strategi 

pengelolaan kelas 

dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

 Bentuk strategi pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru 

 Faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengelolaan kelas 

 Usaha guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

 Memberi pujian 

 Memberi hadiah 

 Memberikan nilai 
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 Mendisiplinkan siswa saat belajar 

 Disiplin mengikuti pelajaran 

disekolah 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi wawancara dengan siswa 

Aspek Indikator  

Strategi pengelolaan 

kelas dalam 

meningkatkan 

motivasi dan disiplin 

belajar siswa 

 Strategi pengelolaan kelas yang 

dilakukan guru 

 Motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

 Kedisiplinan siswa saat mengikuti 

pembelajaran  

 Berpakaian seragam sesuai 

ketentuan sekolah 

 Memperhatikan pembelajaran 

 Mengikuti pembelajaran tanpa 

bolos 

 Mengerjakan tugas 

 

3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan 

data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumentasi yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup sketsa 

dan lain-lain (Hardani. 2020). 
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E. Analisi Data 

Analisi data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahmi oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono. 2013). 

Menurut Moleong dalam buku yang dikutif oleh (Sandu Siyoto dan Ali 

Sodik: 2015) proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, 

pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumentasi 

pribadi, dokumen resmi, gambar poto dan sebagainya. setelah ditelaah langkah 

selanjutnya adalah reduksi data, penyusunan satun, kategorisasi dan yang 

terahir adalah penafsiran data. 

Teknik analisis data terdiri dari 3 pokok, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarik kesimpulan. 

1. Reduksi data adalah proses pemilihan data yang akan digunakan relevan 

atau tidak serta pebgolahan data kasar langsung dari lapangan. 

2. Penyajian data dilakukan dengan menyusun sekumpulan informasi yang 

diperoleh sehingga dapat menarik kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan dilakukan setelah proses klasifikasi dan penyajian 

data. 
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F. Keabsahan Data 

Suatu data dapat dipercaya, jika instrumen pengumpulan datanya telah 

diuji validitas dan reabilitasnya. Dalam penelitian kualitatif, instrumen 

utamanya adalah manusia, karena itu yang diperiksa adalah keabsahan 

datanya. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif sangat 

penting. Melalui keabsahan data, krabilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif 

dapat tercapai. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

triangulasi. Trianguilasi diartikan sebagai teknik pengumpulanm data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data sumber data 

yang telah ada (Sugiyono: 2013). Adapunj penelitian ini hanya menggunakan 

2 triangulasi , yaitu triangulkasi teknik dan triangulasi sumber. 

1. Triangulasi Teknik 

Berdasarkan dengan penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk 

memastikan kebenaran data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

berbagai teknik untuk mengambil data seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber pengumpulan data dari beberapa sumber. 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data tentang 

strategi pengelolaan kelas terhadap motivasi dan disiplin belajar siswa. Hal 

ini dapat dicapai dengan membandingkan data hasil wawancara dengan 

data yang ditemukan dilapangan. 
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Lampiran 

IMPLEMENTASI STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN DISIPLIN BELAJAR 

SISSWA DI SD NEGERI 3 MASBAGIK SELATAN 

 

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI 

Kelas    :  

Tanggal pengamatan  : 

Tempat  : 

No Pernyataan Ya  Tidak  

1  Strategio pengelolaan kelas yang digunakan guru dalam 

belajar 

  

2  Apakah pada saat pembelajaran guru menggunakan media 

menjelaskan materi pelajaran 

  

3  Sebelum memulai pembelajaran guru kelas apakah guru 

kelas memotivasi siswa untuk belajar 

  

4 Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu/ 

tugas dikelas 

  

5 Siswa aktif bertanya kepada guru atau teman mengenai 

materi yang belum dipahami 

  

6 Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan 

pembelajaran 

  

7 Siswa datang dan pulang sekolah tepat waktu   

8 Menggunakan seragam sesuai ketentuan sekolah   

9 Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah   

10 Aktif mengikuti proses pembelajaran   

11 Tertib saat belajar dikelas   

12 Konsisten dan mandiri mengerjakan tugas   

13 Ketepatan waktu dalam mengumpulkan tugas   

14 Keluar masuk kelas saat pelajaran berlangsung tanpa izin   

 



 

 
 

 

IMPLEMENTASI STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN DISIPLIN BELAJAR 

SISSWA DI SD NEGERI 3 MASBAGIK SELATAN 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Hari/Tanggal   :   

Lokasi    : 

Nama narasumber  :   

 

1. Bagaimana penerapan strategi yang bapoak/ibu gunakan dam mengelola 

kelas? 

2. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang menjadi pendukung strategi 

pengelolaan kelas? 

3. Menurut bapak/ibu faktor apa saja yang menjadi penghambat strategi 

pengelolaan kelas? 

4. Bagaimana cara bapak ibu melakukan pendekatan pada saat proses 

belajar? 

5. Apa kendala bapak/ibu guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa? 

6. Apa usaha bapak/ibu guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa? 

7. Pakah bapak/ibu guru selalu menggunakan media pada saat proses 

pembelajaran? 

8. Apakah bapak/ibu selalu memberika pujian kepada siswa atas apa yang 

dicapai? 

9. Apakah bapak/ibu memberi hadiah kepada siswa yang berhasil dalam 

belajarnya? 

10. Bagaimana cara bapak/ibu mendisiplinkan siswa saat proses 

pembelajaran? 

11. Apakah saat bapak/ibu menjelaskan materi pelajaran siswa selalu 

memperhatikan dan tidak berbicara atau bermain dengan temannya? 

12. Bagaimana upaya bapak/ibu dalam menanamkan disiplin belajar peserta 

didik? 



 

 
 

IMPLEMENTASI STRATEGI PENGELOLAAN KELAS DALAM 

MENINGKATKAN MOTIVASI DAN DISIPLIN BELAJAR 

SISSWA DI SD NEGERI 3 MASBAGIK SELATAN 

 

LEMBAR WAWANCARA SISWA 

Nama siswa : 

Hari/tanggal : 

Tempat : 

 

1. Menurut anda strategi apa yang dilakukan guru dalam mengelola kelas? 

2. Apakan anda merasa senang dan semangat mengikuti pelajaran? 

3. Bagaimana suasana/kondisi kelas anda pada waktu bapak/ ibu guru 

menjelaskan materi pelajaran? 

4. Bagaimana cara guru memberikan perhatian kepada siswa untuk 

memotivasi siswa belajar? 

5. Menurut anda pada saat guru menjelaskan pembelajaran anda 

memperhatikan dengan baik? 

6. Menurut anda pada saat pembelajaran berlangsung anda tidak suka 

mengobrol dengan teman? 

7. Menurut anda pada saat pembelajaran berlangsung anda mengikutinya 

dengan serius? 

8. Apa yang mendorong atau memotivasi anda untuk belajar? 

9. Menurut anda peraturan kelas yang diberikan oleh guru anda 

mengikutinya dengan baik? 

10. Apakah anda selalu memakai seragam sesuai dengan ketentuan sekolah? 

11. Apakah saat pembelajaran berlangsung anda tidak suka keluar masuk 

kelas? 

12. Apakah anda selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru? 

13. Bagaimana sikap guru jika saat pelajaran dikelas ada siswa yang tidak 

disiplin? 

14. Bagaimana sikap guru jika saat pelajaran  di kelas ada siswa yang tidak 

disiplin? 


